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PENGALAMAN DAN PERSEPSI PERAWAT SELAMA 
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Pendahuluan : Pengalaman dan persepsi dipercayai sebagai suatu komponen 

yang mampu mendukung seseorang untuk menuju kesuksesan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui secara mendalam pengalaman dan persepsi perawat 

selama merawat penderita kusta. Metode : penelitian ini menggunakan desain 

kualitiatif dengan pendekatan fenomenologi dimana data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam. Terdapat 32 Puskesmas yang ada di kota Surabaya. 

Sampel pada penelitian kali ini terdapat 12 partisipan yang diwakilkan 1 

partisipan pada setiap Puskesmas. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

perawat penanggungjawab kusta. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

Colaizzi sebagai metode analisis data. Hasil : Penelitian ini mengidentifikasi 7 

tema yaitu tema 1: respon partisipan dengan dua subtema yaitu respon positif, 

respon negatif. Tema 2: gambaran penyakit dengan subtema pemahaman baik. 

Teman 3: perubahan yang dialami dengan dua subtema yaitu perubahan fisik dan 

perubahan aktivitas. Tema 4: sistem pendukung dengan satu subtema yaitu 

dukungan dari luar. Tema 5: hambatan yang dihadapi dengan dua subtema yaitu 

komunikasi dan keterbatasan layanan kesehatan. Tema 6: upaya mengatasi 

masalah dengan satu subtema yaitu perilaku adaptif. Tema 7: stigma penyakit 

kusta dengan satu subtema yaitu persepsi perawat kusta. Diskusi : pada penelitian 

kali ini ternyata masih ada partisipan yang menolak saat pertama kali diberikan 

tugas untuk menjadi perawat penanggungjawab program kusta di puskesmas, 

mereka memberikan respon yang beragam misalnya menolak, melakukan tawar-

menawar tapi tidak semua memberikan respon penolakan, ada partisipan yang 

secara ikhlas menerima pekerjaan barunya. Partisipan juga memberikan 

pemahaman yang baik tentang penyakit kusta, partisipan mengatakan bahwa kusta 

adalah penyakit yang bisa disembuhkan dengan penanganan yang tepat dan 

pengobatan yang teratur. Banyak perubahan yang dialami oleh partisipan 

semenjak ditunjuk menjadi penangungjawab kusta, mereka mengaku mengalami 

perubahan fisik seperti susah tidur (insomia) karena memikirkan pekerjaan 

barunya bukan hanya itu partisipan juga masih merasa jijik pada penderita kusta 

yang datang dengan keadaan yang cukup parah. Dari 12 partisipan yang dilakukan 

wawancara mendalam, partisipan yang merasa jijik dialami oleh partisipan laki-

laki. Keterbatasan tenaga medis yang ada di puskesmas juga mempengaruhi 

penanganan yang diberikan pada penderita kusta. Keterbatasan fasilitas juga 

mempengaruhi jalannya pengobatan yang ada di puskesma.Oleh karena itu 

petugas kesehatan terutama yang berhubungan langsung dengan penderita kusta 
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harus memiliki pengalaman dan persepsi yang baik agar dapat memberikan 

pelayanan yang maksimal dan mampu mengurangi angka kejadian kusta. Bukan 
memberikan pengobatan yang baik petugas kesehatan juga harus mampu 

menghilangkan stigma negatif yang ada di masyarakat terhadap penyakit kusta. 
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